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ABSTRAK 
 

Pengembangan dan penerapan teknologi untuk meningkatkan efisiensi budidaya ikan bawal air tawar berkaitan 

dengan upaya peningkatan pertumbuhan telah banyak dilakukan, namun upaya tersebut masih memiliki kekurangan 

diantaranya metode yang kurang aplikatif dan tidak sesuai dengan isu keamanan pangan. Penggunaan protein rekombinan 

hormon pertumbuhan (rGH) ikan adalah salah satu alternatif yang bisa dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian rGH melalui metode oral dengan interval waktu berbeda 

terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan benih ikan bawal air tawar (C. macropomum) serta mengetahui interval wantu 

pemberian rGH terbaik. Penelitian dilaksanakan di Laboraturium Departemen Akuakultur Universitas Diponegoro, 

Semarang,  Jawa Tengah pada bulan  Januari-Maret 2017. Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan bawal air tawar (C. 

macropomum) dengan bobot rata-rata 2,67±0,05 g dan panjang 5,61±0,01 cm. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri atas 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan yaitu, pemberian rGH 

dengan dosis 2 mg/kg pakan dengan interval waktu yang berbeda: A (tanpa rGH), B (3 hari sekali), C (4 hari sekali), D (5 

hari sekali). Variabel yang diukur meliputi: Jumlah Konsumsi Pakan (JKP), Rasio Konversi Pakan (FCR), Pertumbuhan 

Panjang Mutlak, Pertumbuhan Bobot Mutlak, Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR), Kelulushidupan, dan Kualitas Air. 

Penelitian berlangsung selama 45 hari. Nilai JKP pada perlakuan A 194,65±12,05 g; B 197,57±5,88 g; C 197,55±5,89 g; D 

198,99±4,47 g; FCR pada perlakuan A 1,34±0,07; B 1,12±0,02; C 1,20±0,05 g; D 1,26±0,02 g; Pertumbuhan Panjang Mutlak 

pada perlakuan A 2,41±0,04 cm; B 2,99±0,16 cm; C 2,80±0,24 cm; D 2,55±0,12 cm;  Pertumbuhan Bobot Mutlak perlakuan 

A 7,55±0,54 g; B 8,84±0,25 g; C 8,41±0,10 g; D 8,00±0,10 g;  SGR perlakuan A 2,83±0,15 % bobot/hari; B 3,15±0,12 % 

bobot/hari, C 3,06±0,07 % bobot/hari; D 2,96±0,06 % bobot/hari  dan SR pada perlakuan A 93,33±7,64 %; B 98,33±2,89 %; 

C 96,67±5,77 %; D 96,67±2,89 %. Hasil yang didapatkan menunjukkan pemberian rGH melalui metode oral sangat efektif 

untuk digunakan pada benih ikan bawal air tawar, dan pemberian rGH dengan interval waktu 3 hari menghasilkan laju 

pertumbuhan dan kelulushidupan terbaik. 
 

Kata kunci: ikan bawal air tawar, rGH, oral, pertumbuhan, kelulushidupan 

 

ABSTRACT 

 

The development and application of technology to improve the efficiency of tambaqui fish cultivation in relation to 

efforts growth increase has been done, but these efforts still have shortcomings among the methods that are less applicable 

and not in accordance with food safety issues. The application of recombinant growth hormone (rGH) is one of the 

alternatives that can be done to solve the problem. This research aims to determine the influence of recombinant growth 

hormon (rGH) by oral administration methods with different time intervals on the growth and survival of C. macropomum fry 

as well as examining the best dosage of rGH. The experiment was conducted at the Department of Aquaculture Diponegoro 

University Laboratory, Semarang, Central Java, in January – March 2017. Fish samples used are the fry of C. macropomum 

with an average weight of 2,67±0,05 g and length of 5,61±0,01 cm. This reaserch used experimental method with completely 

randomized design (CRD) consisting of 4 treatments with 3 time repetitions. The treatments is administration of rGH 2 mg/kg 

of feed with different time intervals: A (without rGH), B (once for three days), C (once for four days), D (once for five days). 

The variables measured include total consumtion feed, feed conversion ratio (FCR), absolute length growth, absolute weight 

growth, spesific growth rate (SGR), survival, and water quality. The experiment lasted for 45 days. Total consumtion feed 

value on treatment A 194,65±12,05 g; B 197,57±5,88 g; C 197,55±5,89 g; D 198,99±4,47 g; FCR value on treatment A 

1,34±0,07; B 1,12±0,02; C 1,20±0,05 g; D 1,26±0,02 g; absolute growth length on treatment A 2,41±0,04 cm; B 2,99±0,16 

cm; C 2,80±0,24 cm; D 2,55±0,12 cm;  absolute growth weight on treatment A 7,55±0,54 g; B 8,84±0,25 g; C 8,41±0,10 g; 

D 8,00±0,10 g;  SGR on treatment A 2,83±0,15 %weight/day; B 3,15±0,12 % weight/day, C 3,06±0,07 %weight/day; D 

2,96±0,06 % weight/day and survival rate on treatment A 93,33±7,64 %; B 98,33±2,89 %; C 96,67±5,77 %; D 96,67±2,89 

%. The results obtained show that rGH administration via oral method very effective to be application in tambaqui fish fry, 

and rGH administration at 3 days intervals resulted in the best growth rate and survival rate. 

 

Keyword: tambaqui fish, rGH, oral administration, growth, survival 
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PENDAHULUAN 

Ikan bawal air tawar (Colossoma macropomum) merupakan salah satu komoditas ikan air tawar yang 

bernilai ekonomis tinggi, baik sebagai ikan konsumsi maupun ikan hias. Sebagai ikan konsumsi, ikan bawal air 

tawar memiliki rasa daging enak dan gurih sehingga disukai oleh konsumen (Santoso dan Agumansyah, 2011). 

Pengembangan dan penerapan teknologi untuk meningkatkan efisiensi budidaya ikan bawal air tawar berkaitan 

dengan upaya peningkatan pertumbuhan telah banyak dilakukan, yaitu teknologi budidaya, pakan dan rekayasa 

genetika seperti seleksi, hibridisasi, triploidisasi, dan transgenesis. Aplikasi metode seleksi membutuhkan waktu 

yang relatif lama untuk mencapai hasil yang signifikan karena peningkatan kecepatan tumbuh yang dihasilkan 

per generasi relatif rendah. Penerapan teknologi hibridisasi dan triploidisasi terbatas pada ikan budidaya yang 

sudah diketahui teknik pemijahan buatannya secara baik. Begitu pula dengan metode transgenesis masih 

menimbulkan kontroversi dan kekhawatiran akan keamanan pangan (food safety) dalam mengonsumsi 

organisme transgenik tersebut, meskipun laju pertumbuhan ikan transgenik 30 kali lebih cepat (Nunuk, 2015). 

Penggunaan protein rekombinan hormon pertumbuhan (rGH) ikan adalah salah satu alternatif yang bisa 

dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. 

Rekombinan hormon pertumbuhan (rGH) merupakan inovasi teknologi dibidang perikanan yang 

memiliki potensi sebagai pakan suplemen yang dapat memberikan percepatan pertumbuhan pada ikan budidaya. 

GH merupakan salah satu salah satu hormon hidrofilik polipeptida yang tersusun atas asam amino yang dapat 

digunakan untuk memacu pertumbuhan ikan (Ihsanuin, 2014). Selain dapat meningkatkan pertumbuhan, 

pemberian rGH juga dapat meningkatkan kelulushidupan ikan melalui sistem peningkatan kekebalan tubuh 

terhadap penyakit dan stress. Penggunaan rGH dapat juga meningkatkan kelulushidupan (SR) hingga 80-85% 

pada mysis (Syazili, 2012). Keuntungan lain adalah rGH dianggap lebih menguntungkan dan aman untuk pangan 

daripada teknologi transgenesis (proses introduksi gen ke sel suatu organisme) yang terkait dengan isu keamanan 

pangan (Hardiantho et al., 2012). 

Penggunaan rGH untuk mempercepat perrtumbuhan ikan sudah banyak dilakukan dengan berbagai 

metode. Pemberian rGH ikan mas dengan dosis 20 dan 30 mg/kg pakan pada ikan gurami dapat meningkatkan 

bobot sebesar 32-35% (Hardiantho et al., 2012). Pemberian rGH ikan kerapu kertang dosis 2 mg/kg pakan 

dengan interval waktu 3 hari sekali pada ikan larva nila larasati dapat meningkatkan pertumbuhan panjang 

mutlak sebesar 33.97% (Ihsanudin et al., 2014). Metode untuk mengaplikasikan rGH dapat dilakukan dengan 

melalui penyuntikan, perendaman dan secara oral melalui pakan. Metode pemberian rGH melalui pakan 

merupakan metode yang paling aplikatif, praktis dan mengurangi risiko stres pada ikan. Dalam pelaksaannya 

penggunaan rGH dengan metode oral melalui pakan perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai waktu yang 

optimal yang dapat memacu pertumbuhan dan kelulushidupan bawal.  

 

MATERI METODE 

Materi 

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan bawal air tarwa berumur 2 bulan dengan 

panjang dan berat rata-rata masing-masing  (5,61±0,01) cm dan (2,67±0,05) g.  Kepadatan dalam wadah 

pemeliharaan 1 ekor/ liter air.  Jumlah benih yang ditebar untuk tiap perlakuan sebanyak 20 ekor/wadah.  

Pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan buatan berbentuk pellet dengan ukuran diameter 

1-1,7 mm.  Pakan buatan tersebut merupakan pakan komersil tipe 781-1 dengan kandungan protein kasar 

minimal 33 %, lemak kasar minimal 4. 

Bahan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah rGH (recombinant Growth Hormone) dengan merk 

dagang “Mina Grow” yang berasal dari DNA ikan kerapu kertang.  Larutan PBS (Phosphate Buffer Saline) 

sebanyak 100 ml/kg pakan yang berfungsi sebagai pelarut rGH.  Kuning telur sebanyak 20 ml yang berfungsi 

sebagai penyalut/pelindung rGH. 

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah ember plastik berbentuk bulat volume 20 liter 

sebanyak 12 buah untuk 4 perlakuan dengan masing-masing perlakuan dilakukan 3 kali pengulangan. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

atas empat perlakuan dengan tiga kali ulangan, dengan rincian perlakuan sebagai berikut: 

Perlakuan A : Pemberian pakan tanpa rGH (kontrol)  

Perlakuan B : Pemberian rGH dengan interval waktu setiap 3 hari 

Perlakuan C : Pemberian rGH dengan interval waktu setiap 4 hari  

Perlakuan D : Pemberian rGH dengan interval waktu setiap 5 hari  

Dosis rGH yang digunakan sebanyak 2 mg/kg pakan yang dilarutkan dalam 100 ml PBS dicampur dengan 

20 mg kuning telur ayam. Bahan tersebut kemudian diaduk hingga homogen, selanjutnya dimasukan kedalam 

botol sprayer lalu disemprotkan secara merata ke pakan dengan sedikit demi sedikit. Pakan kemudian 

dikeringkan dengan cara diangin-anginkan dalam suhu ruangan dan dimasukkan kedalam wadah penyimpanan 
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yang tertutup. Pemberian pakan pada ikan uji dilakukan dua kali sehari. Pemberian pakan dilakukan secara at 

satiation, dan diasumsikan pakan dimakan oleh ikan. Pakan buatan yang mengandung rGH diberikan 3 hari hari 

setelah dipelihara agar ikan terlebih dahulu beradaptasi. Pengukuran pertumbuhan panjang dan berat dilakukan 

setiap 3 minggu sekali, dilakukan juga perhitungan kelulushidupan 2 kali pada awal dan akhir, FCR dihitung 

satu minggu sekali, dan kualitas air diukur setiap minggu sekali. 

 

Pengumpulan data 

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi data pertumbuhan panjang mutlak, 

pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik (SGR), jumlah konsumsi pakan (JKP), rasio konversi 

pakan (FCR), kelulushidupan dan kualitas air.  

a. Tingkat konsumsi pakan (JKP) 

Menurut Weatherly (1972) perhitungan jumlah konsumsi pakan (F) sebagai berikut:  

F = C – S 

Keterangan : 

F  = Tingkat Konsumsi pakan (g) 

C  = Pakan yang diberikan (g) 

S  = Pakan sisa (g) 

b. Rasio konversi pakan (FCR) 

Menurut Zonneveld et al. (1991) perhitungan rasio konversi pakan (FCR) sebagai berikut: 

 
Keterangan :   

FCR  = Rasio konversi pakan 

Wt  = Bobot total hewan uji pada akhir penelitian (g) 

Wo  = Bobot total hewan uji pada awal penelitian (g) 

F    = Jumlah pakan yang dikonsumsi selama penelitian (g) 

d  =  Bobot ikan mati (g) 

c. Pertumbuhan panjang mutlak 

Menurut Zonneveld et al. (1991) perhitungan pertumbuhan panjang mutlak (L) sebagai berikut: 

L = Lt – Lo 

Keterangan : 

L  = Pertambahan panjang mutlak (cm) 

Lo = Panjang tubuh ikan pada awal penelitian (cm) 

Lt = Panjang tubuh ikan pada akhir penelitian (cm) 

d. Pertumbuhan bobot mutlak 

Menurut Zonneveld et al. (1991) perhitungan pertumbuhan bobot mutlak (W) sebagai berikut: 

W = Wt – W0 

Keterangan : 

W  = Pertumbuhan bobot mutlak (g) 

Wt = Bobot ikan akhir pemeliharaan (g) 

W0 = Bobot ikan awal pemeliharaan (g) 

e. Laju pertumbuhan spesifik 

Menurut Abdel-Tawwab et al. (2010), laju pertumbuhan spesifik (SGR) ikan dihitung dengan 

menggunakan rumus : 

 

Keterangan : 

SGR = Laju pertumbuhan spesifik harian (% bobot/hari)  

Wt = Bobot hewan uji pada akhir penelitian (gram)  

W0 = Bobot hewan uji pada awal penelitian (gram)  

t   = Lama waktu penelitian (hari)  
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f. Kelulushidupan  

Menurut Effendi (2000), Kelulushidupan (SR) ikan dihitung dengan menggunakan rumus : 

 

Keterangan : 

SR = Kelulushidupan (%) 

Nt = Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor) 

No = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor) 

g. Kualitas air 

Pengecekan kualitas air pada media penelitian meliputi beberapa parameter diantaranya suhu, oksigen 

terlarut (DO), derajat keasaman (pH), serta kandungan ammonia (NH3).  Pengamatan kualitas air yang terdiri 

dari kandungan ammonia (NH3) dilakukan pada awal, tengah dan akhir penelitian, pengukuran pH dan DO 

dilakukan setiap minggu, dan pengukuran suhu dilakukan setiap hari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil jumlah konsumsi pakan (JKP), rasio 

konversi pakan (FCR), pertumbuhan panjang mutlak (L), pertumbuhan bobot mutlak (W), laju pertumbuhan 

spesifik (SGR), kelulushidupan, dan data kualitas air sebagai berikut. 

a. Pemanfaatan pakan 

Pemberian rGH melalui metode oral dengan interval waktu berbeda tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap jumlah konsumsi pakan tetapi memberikan pengaruh nyata terhadap rasio konversi pakan benih ikan 

bawal air tawar (C. macropomum). Nilai JKP pada perlakuan A 194,65±12,05 g, B 197,57±5,88 g, C 197±5,89 

g, dan D 198,99±4,47 g. Hasil tersebut menunjukkan meskipun tidak ada pengaruh nyata namun ada perbedaan 

nilai di masing-masing perlakuan B, C dan D yang memberikan hasil lebih besar dari perlakuan A. Histogram 

JKP ikan bawal air tawar dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Histogram Jumlah Konsumsi Pakan pada Ikan Bawal Air Tawar  (C. macropomum). 

 

Jumlah konsumsi pakan dipengaruhi nafsu makan pada ikan dalam mengkonsumsi pakan yang diberikan. 

Penurunan nafsu makan akan mengakibatkan penurunan jumlah konsumsi pakan. Menurut Perwito (2015), 

apabila nafsu makan berkurang maka jumlah pakan yang di konsumsi akan berkurang sehingga pertumbuhan 

larva menjadi rendah. Penurunan nafsu makan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang diantaranya adalah 

kesehatan dari ikan itu sendiri. Kompetisi dalam mencari makan juga akan mempengaruhi kesehatan kultivan 

dan mengakibatkan stress. 

Jumlah konsumsi pakan erat kaitannya dengan nilai rasio konversi pakan yang didapatkan. Menurut 

Fitriadi et al. (2014), penggunaan rGH dapat memperbaiki rasio konversi pakan pada ikan dan meningkatkan 

konsumsi pakan pada ikan serta memperbaiki metabolisme dari tubuh ikan. Metabolisme yang berjalan baik 

sudah tentu akan berpengaruh terhadap nilai efisiensi pakan yang dikonsumsi oleh ikan. Hal tersebut didukung 

oleh Matty (1985) mengatakan bahwa GH dapat meningkatkan nafsu makan, konversi pakan, sintesis protein, 

menurunkan ekskresi nitrogen, merangsang metabolisme dan oksidasi lemak, serta memacu sintesis dan 

pelepasan insulin.  

Nilai FCR terbaik didapatkan dari perlakuan B yang memberikan nilai 1,12±0,02, diikuti dengan 

perlakuan C, D dan terakhir A dimana masing-masing memberikan nilai 1,20±0,05, 1,26±0,02 dan 1,34±0,07. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian hormon rGH melalui metode oral akan menghasilkan rasio 
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konversi pakan yang lebih baik pada benih ikan bawal air tawar (C. macropomum). Histogram FCR ikan bawal 

air tawar dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

 
Gambar 2. Histogram Rasio Konversi Pakan pada Ikan Bawal Air Tawar  (C. macropomum). 

 

Menurut Halver (1972), semakin tinggi nilai rasio konversi pakan memberikan gambaran bahwa kualitas 

pakan yang diberikan semakin baik, sehingga efisiensi pemanfaatan pakan semakin baik. Pengaruh nyata 

pengaruh rGH terhadap rasio konversi pakan juga dilaporkan pada ikan nila (Hardiantho et al., 2012), ikan 

gurami (Irmawati et al., 2012), ikan sidat (Handoyo et al., 2012), udang vaname (Subaidah, 2013) dan ikan patin 

(Fisabella, 2016).   

Pemberian GH eksogen dapat mempengaruhi lipolisis dan glukoneogenesis. Menurut Alimudin et al. 

(2014), GH juga berpengaruh dalam sintesis protein dan omset lipid. Akibatnya, ikan yang diberi perlakuan GH 

eksogen memiliki kemampuan lebih besar untuk mencerna makanan, menyerap nutrisi, dan mengkonversi lebih 

besar proporsi makanan untuk membentuk komposisi tubuh ikan, sehingga dapat berpengaruh terhadap 

peningkatan rasio konversi pakan. Nilai FCR tertinggi pada perlakuan interval 3 hari diduga disebabkan oleh 

peningkatan level ekspresi IGF-I. Handoyo (2012) melaporkan bahwa level ekspresi IGF-I pada ikan sidat yang 

diberi pakan menggunakan rGH dengan interval 3 hari meningkat sebesar 21,9% lebih tinggi dari pada kontrol 

pada 24 jam setelah diberi pakan. Namun, untuk lebih tepatnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

fluktuasi IGF-I akibat pemberian GH melalui pakan untuk mendapat kesimpulan yang lebih tepat, sehingga 

dapat dijadikan acuan untuk menentukan frekuensi pemberian rGH. 

b. Pertumbuhan 

Pemberian rGH melalui metode oral dengan interval waktu berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan bobot mutlak dan laju pertumbuhan spesifik benih ikan bawal air 

tawar (C. macropomum). Nilai pertumbuhan panjang mutlak pada perlakuan A 2,41±0,04 cm, B 2,99±0,16 cm, 

C 2,80±0,24 cm, dan D 2,55±0,12 cm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian hormon rGH melalui 

metode oral akan menghasilkan pertumbuhan panjang mutlak yang lebih baik pada ikan bawal air tawar (C. 

macropomum). Histogram pertumbuhan panjang mutlak ikan bawal air tawar dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Histogram Pertumbuhan Panjang Mutlak pada Ikan Bawal Air Tawar  (C. macropomum). 

 

Pemberian rekombinan hormon pertumbuhan yang lebih sering dapat membantu pertumbuhan ikan 

menjadi lebih cepat dan tingkat konsumsi pakan yang dimanfaatkan secara efektif dan optimal oleh ikan 

sehingga pakan yang diberikan benar-benar dimanfaatkan sebagai asupan nutrisi ikan yang diperlukan untuk 
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pertumbuhannya, hal ini dapat dilihat dari dimensi ikan yang diberikan pakan rGH tubuhnya cenderung lebih 

bulat dan berisi sedangkan yang tidak diberikan pakan rGH terlihat lonjong dan kurus (Ihsanudin et al., 2014).  

Pemberian rekombinan hormon pertumbuhan yang lebih sering (3 hari sekali)  dapat membantu laju 

pertumbuhan ikan menjadi lebih cepat dan tingkat konsumsi pakan yang dimanfaatkan secara efektif dan 

optimal. Menurut Ihsanudin et al. (2014), pemanfaatan pakan yang efektif dan optimal akan membuat pakan 

yang dikonsumsi oleh ikan benar-benar dimanfaatkan sebagai asupan nutrisi ikan yang diperlukan untuk 

pertumbuhannya, hal ini dapat dilihat dari dimensi ikan yang diberikan pakan rGH tubuhnya cenderung lebih 

bulat dan berisi sedangkan yang tidak diberikan pakan rGH terlihat lonjong dan kurus  

Penyerapan rGH dalam tubuh ikan dipengaruhi oleh kelenjar pituari, dimana kelenjar ini merangsang 

pengeluaran GH, dan GH akan merangsang pertumbuhan sel-sel tubuh. Menurut Fitriadi (2014), pengeluaran 

hormon pertumbuhan juga dirangsang oleh hormon pelepas pertumbuhan yang diproduksi oleh hyphothalamus 

yaitu Growth hormone releasing hormone (GH-RH), selain itu ada juga hormon yang memiliki fungsi 

berlawanan dengan GH-RH, yaitu hormon pelepas yang sifatnya menghambat yaitu Growth hormone inhibiting 

hormone (GH-IH) yang juga dihasilkan oleh hyphothalamus. Jumlah hormon pertumbuhan yang dihasilkan oleh 

kelenjar pituitari akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dari ikan itu sendiri, jika hormon pertumbuhan 

diproduksi dalam jumlah sedikit maka pertumbuhan yang dihasilkan akan lambat sebaliknya jika hormon 

pertumbuhan yang diproduksi banyak maka pertumbuhan akan menjadi lebih cepat. 

Nilai pertumbuhan bobot mutlak pada perlakuan A 7,55±0,54 g, B 8,84±0,25 g, C 8,41±0,10 g, dan D 

8,00±0,10 g. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian hormon rGH melalui metode oral akan 

menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak yang lebih baik pada benih ikan bawal air tawar (C. macropomum). 

Histogram pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan bobot mutlak dan laju pertumbuhan spesifik ikan bawal 

air tawar dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Histogram Pertumbuhan Bobot Mutlak pada Ikan Bawal Air Tawar  (C. macropomum). 

 

Grafik pertumbuhan bobot pada Gambar 11 menjelaskan bahwa interval yang terbaik pada pemberian 

rGH melalui metode oral pada ikan bawal air tawar adalah 3 hari sekali. Interval ini memberikan efek 

pertumbuhan bobot yang paling cepat dibandingkan kontrol. Pemberian rGH pada interval 4 hari sekali masih 

memberikan efek pertumbuhan bobot lebih cepat dibandingkan kontrol, tetapi pemberian dengan interval 5 hari 

sekali sudah tidak memberikan efek pertumbuhan bobot yang lebih baik.  

Peningkatan nilai bobot mutlak ini tidak terlepas dari kombinasi rGH dan pakan yang dikonsumsi ikan. 

Ikan pada pelakuan interval 3 kali sehari akan mengkonsumsi pakan rGH yang lebih banyak dari pada perlakuan 

yang lain. Hal ini kemudian mempengaruhi pertumbuhan dengan memperbaiki kinerja metabolisme nutrisi 

dalam tubuh ikan. Hal ini diperkuat oleh Putra (2016), bahwa kombinasi rGH dan pakan dengan kadar protein 

tinggi yang mempengaruhi proses metabolisme tubuh dalam mencerna dan menyerap pakan untuk proses 

pembentukan otot/daging dalam tubuh ikan secara maksimal. Ditambahkan pula pemberian rGH pada pakan 

dapat memacu benih ikan gurame untuk meningkatkan penyimpanan cadangan makanan dalam di dalam otot. 

Nilai laju pertumbuhan spesifik pada perlakuan A 2,83±0,15 g, B 3,15±0,12, C 3,06±0,06 g, dan D 

2,96±0,06 g. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian hormon rGH melalui metode oral akan 

menghasilkan laju pertumbuhan yang lebih baik pada benih ikan bawal air tawar (C. macropomum). Histogram 

pertumbuhan laju pertumbuhan spesifik benih ikan bawal air tawar dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Histogram Laju Pertumbuhan Spesifik pada Ikan Bawal Air Tawar  (C. macropomum). 

 

Hasil nilai laju pertumbuhan spesifik pada perlakuan B dengan interval pemberian rGH 3 kali sehari 

memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan yang lainnya dengan, hal ini diduga pemberian pakan 

rGH dengan interval yang lebih sering, menyebabkan peningkatan retensi protein, sehingga sumber energi yang 

berasal dari protein dimanfaatkan untuk mengoptimalkan pertumbuhan. Hal ini diperkuat oleh Budi (2014), 

Keberadaan energi non protein (karbohidrat dan lemak) mengurangi perombakan protein menjadi energi (protein 

sparring effect) sehingga retensi protein meningkat dan ekskresi ammonia menurun. Pemberian rGH mampu 

meningktan retensi protein dan menurunkan ekskresi TAN. Berdasarkan hasil tersebut, kemampuan retensi 

protein yang lebih tinggi menyebabkan penurunan ekskresi metabolit nitrogen (dalam bentuk TAN) akibat 

terjadi protein sparring effect pada ikan selama produksi energi. Kemampuan retensi nitrogen (protein) yang 

tinggi pada ikan yang diberi rGH dibandingkan dengan kontrol menunjukkan bahwa GH mampu meningkatkan 

pemanfaatan nutrien non-protein sebagai sumber energi (protein sparring effect). 

Mekanisme GH dalam mempengaruhi pertumbuhan pada ikan ada dua cara yaitu secara langsung dan 

tidak langsung. Menurut Safir (2012) mekanisme secara langsung, yakni GH akan secara langsung 

mempengaruhi pertumbuhan organ tanpa perantara IGF-1 dalam hati. Mekanisme secara tidak langsung, yakni 

GH mempengaruhi pertumbuhan dimediasi oleh IGF-1 dalam hati. Mekanisme ini berlangsung dengan adanya 

beberapa faktor yang berperan, yaitu: reseptor GH berperan dalam menangkap sinyal GH yang di sekresikan 

oleh kelenjar pituitari, GH binding protein (GHBPs) berperan dalam pengangkutan dan melindungi GH di dalam 

darah, dan IGF binding proteins (IGFBPs) berperan dalam melindungi dan mengangkut IGF-1 di dalam darah 

menuju ke organ target, serta reseptor IGF berperan dalam menangkap sinyal IGF-1 dalam organ-organ yang 

menjadi target. 

Peningkatan pertumbuhan terbaik dengan interval pemberian rGH 3 hari sekai diduga dipengaruhi pula 

oleh level ekspresi IGF-I pada ikan. Menurut Handoyo (2012), IGF-I berperan dalam menstimulasi metabolisme 

protein, lemak, karbohidrat, dan mineral (pada level seluler) pada pertumbuhan ikan, memacu sistesis protein, 

mendorong terjadinya proliferasi pada sel, membantu pemompaan osmotik secara mikro, memacu terjadinya 

sulfat uptake pada ikan, merangsang aktivitas multiplikasi fibroblast pada embrio dan memiliki aktivitas seperti 

insulin pada metabolisme jaringan adipose. Hal ini diperkuat oleh Moryamah et al. (2000) yang menyatakan 

bahwa pemberian rGH seara oral pada ikan salmon meningkatkan plasma IGF-I sampai pada puncaknya pada 24 

jam setelah pemberian. Level plasma IGF masih tinggi sampai 3 hari, kemudian kembali pada level normal.  

Pemberian rGH dapat meningkatkan laju pertumbuhan ikan dengan cara memperbaiki kinerja dari 

metabolisme nutrient dalam tubuh ikandan dapat meningkatkan tingkat konsumsi pakan. Menurut Ihsanudin et 

al. (2014) pakan yang sesuai dengan tingkatan kebutuhan nutrisi dan memiliki nilai kecernaan yang tinggi dapat 

mendukung pertumbuhan optimum pada ikan. Selain pengaruh dari pemberian rGH melalui oral pertumbuhan 

juga dilihat dari beberapa faktor. Menurut Faktor tersebut meliputi dari spesies ikan, lingkungan dan makanan 

yang dicerna dan dari beberapa faktor tersebut seberapa jauh akan mempengaruhi pertumbuahan bagi ikan 

seperti faktor kualitas air yang meliputi suhu, DO, dan ammonia (NH3). Dari hasil tersebut membuktikan bahwa 

dengan penambahan rGH pada pakan sangat mempengaruhi laju pertumbuhan ikan. 

c. Kelulushidupan 

Pemberian rGH melalui metode oral dengan interval waktu berbeda tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan kelulushidupan benih ikan bawal air tawar (C. macropomum). Nilai kelulushidupan pada 

perlakuan A 93,33±7,64 %, B 98,33±2,89 %, C 96,67±05,77 %, dan D 96,67±02,89 %. Hasil tersebut 

menunjukkan meskipun tidak ada pengaruh nyata namun ada perbedaan nilai di masing-masing perlakuan B, C 

dan D yang memberikan hasil lebih besar dari perlakuan A. Histogram pertumbuhan kelulushidupan benih ikan 

bawal air tawar dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Histogram Kelulushidupan pada Ikan Bawal Air Tawar  (C. macropomum). 

 

Hal yang didapatkan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan SR terhadap ikan bawa air tawarl 

meskipun tidak signifikan. Menurut Acosta et al. (2009), pemberian rGH dapat meningkatkan daya tahan ikan 

terhadap stress. Stress dapat berasal dari perlakuan salinitas dan gangguan fisik dalampemeliharaan ikan, seperti 

pengambilan ikan dari akuarium untuk diberi perlakuan rGH dan penggantian air akuarium setiap hari. 

Hasil nilai kelulusanhidupan dilihat dari kondisi lingkungan perairan selama proses pemeliharaan terlihat 

layak bagi ikan dan tidak adanya fluktuasi yang signifikan. Faktor yang diduga menyebabkan kematian pada 

ikan adalah ikan mengalami kematian diduga akibat stres dari pengaruh cuaca dan faktor penanganan manusia 

terutama akibat penimbangan satu minggu sekali, pergantian air, penyiponan sisa pakan dan kotoran ikan yang 

mengendap di dasar wadah setiap hari, sehingga menyebabkan larva ikan stres. yang buruk sehingga 

menyebabkan penurunan daya tahan tubuh ikan.  

Dampak dari stres ini mengakibatkan daya tahan tubuh menurun dan selanjutnya terjadi kematian. Ikan 

stres ditandai dengan nafsu makan ikan berkurang dan waktu pemberian pakan ikan kurang agresif. Stres pada 

ikan dapat menyebabkan perubahan fisiologis dengan konsekuensi ikan tidak dapat beradaptasi dengan 

lingkungan sebagai pengaruh kronik berupa penurunan ketahanan tubuh terhadap lingkungan yang pada 

akhirnya berpengaruh terhadap kelulushidupan (Perwito, 2015). Ikan yang mengalami gangguan fisiologis 

(stress) terjadi penurunan nafsu makan secara drastis akan sulit beraktivitas seperti berenang dan bernafas karena 

kuranganya asupan nutrisi yang masuk kedalam tubuh sehingga energi yang digunakan menjadi sedikit 

(Noviana, 2014). 

d. Kualitas air 

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian meliputi: Oksigen terlarut (DO), suhu, pH, dan 

ammonia.  Hasil pengukuran kualitas air tersaji pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Hasil Pengukuan Parameter Kualitas Air pada Media Pemeliharaan Ikan Bawal Air Tawar (C. 

macropomum)  

Perlakuan 
Kisaran Nilai Parameter Kualitas Air 

Suhu (0C) Ph DO (mg/l) NH3 (mg/l) 

A 27 – 31 7,4 – 8,3 4,51 – 4,92 0 – 0,0029 

B 26 – 30 7,1 – 8,5 4,51 – 4,84 0 – 0,0053 

C 26 – 30 7,3 – 7,5 4,55 – 5,00 0 – 0,0006 

D 26 – 31 7,1 – 7,6 4,59 – 4,87 0 – 0,0026 

Nilai Kelayakan 25 – 32* 6,5 – 9,0 * 3 – 5 mg/l ** <1 mg/l *** 

Keterangan:   * Boyd (1990) 

** Zonneveld (1991) 

*** Robinette (1976) 

Kualitas air lingkungan pemeliharaan yang diukur selama penelitian adalah ammonia, oksigen terlarut 

(DO), pH, dan suhu. Menurut Fissabela (2016), parameter kualitas air sangat penting artinya dalam kegiatan 

budidaya. Beberapa parameter kualitas air tersebut seperti pH, suhu, dan oksigen terlarut (DO). Parameter 

kualitas air media selama pemeliharaan pada perlakuan A, B, C dan D masih dalam kisaran yang layak. Hal ini 

disebabkan karena penyifonan dan pergantian air yang baik dan menyebabkan kualitas air media tetap stabil 

dalam kisaran yang layak bagi pertumbuhan ikan. 

Berdasarkan Hasil pengamatan selama 45 hari menggunakan water quality checker diperoleh nilai suhu 

berkisar antara 26-31 oC, kondisi tersebut masih layak untuk kegiatan budidaya benih iikan bawal air tawar, hal 
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ini sesuai dengan pendapat Boyd (1990) yang mengatakan ikan air tawar akan tumbuh baik pada lingkungan 

dengan suhu air sekitar 250C -320C.  Kisaran DO selama pengamatan adalah 4,51-5,00 mg/L, kondisi ini masih 

layak untuk kehidupan ikan bawal air tawar, ini sesuai dengan pendapat Boyd  (1990) kadar oksigen terlarut 

dalam air sangat penting bagi kelangsungan hidup semua organisme. Oksigen tergantung dari jenis ikan, umur 

dan aktifitasnya. Air kolam budidaya ikan bawal air tawar minimum harus mengandung oksigen terlarut 4-6 

mg/liter.  Kisaran pH pada penelitian ini berkisar antara 7,1-7,6 dan masih layak untuk ikan bawal air tawar, dan 

hal ini sesuai pendapat Boyd (1990), yang menyatakan bahwa pH yang optimal untuk ikan bawal air tawar 

adalah pH kisaran 6,5 – 9. Kisaran NH3 pada penelitian ini berkisar antara 0 - 0,0053 dan masih layak untuk ikan 

bawal air tawar, dan hal ini sesuai pendapat Robbinette (1976), yang menyatakan bahwa NH3 optimal untuk ikan 

adalah ammonia  <1mg/l. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemberian recombinant growth hormone (rGH) melalui metode oral dengan interval waktu berbeda 

memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap pertumbuhan benih ikan bawal air tawar (C. 

macropomum).  

2. Interval waktu pemberian recombinant growth hormone (rGH) terbaik melalui  metode oral terhadap 

pertumbuhan benih ikan bawal air tawar (C. macropomum) adalah 3 hari sekali. 

Saran 

 Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut tentang fluktuasi IGF-I akibat pemberian GH melalui pakan untuk mendapat kesimpulan 

yang lebih tepat, sehingga dapat dijadikan acuan untuk menentukan frekuensi pemberian rGH. 
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